BAB I

PENDAHULUAN

L.1 Latar belakang

Indonesia mﬂnyelenmra.hm pemwm 2024 dengan memilih Presiden
dan Wakil Presiden, anggots DBR_H, mmmﬁﬂ Kabupaten atau Kota,
seria mggutamm?mg_ laksanaka rpads hari Rabu, H.Fﬂnum 2024, Pemilihan
umum (Pemily) i m-m;lﬁ puhtmm penting dalam perhmugan demokras
Indonesia. Pada intinya kegiatan demokrasi untuk mmpn baik yang akan

mm h.:m lupslatlf ulnup:m eksekutif I'ﬁm M’L Hgmumt Jimmly
Asshiddigie dalam (Antari, 2018) terdapat empat tujuan pmjﬂhlmﬂmlu yang

pada’ mmbenkm gombaran tentang mewujudkan peralihan Kepes
pcmcrmhhmm tertib, domai dan jugs melsksznakan pnnsxp—pdlﬂp lint asasi

Fhmﬂlﬂupmmdu dilakukan untuk memilih orang terbaik yﬂgdlpﬂﬁt olch parizi
pnlﬁﬁitwmm e dengﬂn hmm dapat mmiihpmn mmmmmym

inan

Pemilt ﬂm pilhdp ﬂmhmmm:ﬂun praktik mpdimn }nngmengedepankan
kekeluargaun dun kekerabatan yang akan menutup m;# bagi kader partai untuk
turut serta berkompetisi datam kontestasi puilﬁl: Mm Dinasti politik memiliki
dampak buruk bagi demokrasi dan kes eraal m:ﬁml.. sepertl menurunkan
kualitas demokrasi, menghalangi pembanmﬁ kepemimpinan, dan memperparah
ketimpangan sosial. Dinasti politik bisa membatasi partisipasi politik, menyebabkan

praktik polittk vang, nepotisme, kolusi, dan korupsi, serta menghalang munculnya
pemimpin-pemimpin baru yang potensial dan kompeten. Selain itu, dinasti politik
dapat menurunkan standar kualifikas) dan kompetensi calon kepals daerah,



memperbesar kesenjangan antara kelompok elit dan rakyat biasa, serta mengabaikan
berbagai aspirasi dan kebutuhan masvarakat (Qondas & Satopo, 2024).

lsu politik dinasti selama inl menjadi pro-kontra di masyarakat terkait munculnya
calon dar keluarga karena dianggap mencederai nilai demokrasi yang selama ini
berlangsung di Indonesia karena dianggap dqulmfngunmnya.n keluarga vang paling
berkuasa dalam politik (Maydani dkk.m;.mmm orde baru, dinasti politik
telah muncul. deuguﬁmrgnmw hﬂﬂm bahwa dinasti politik dapat
mempengaruhi demokrasi di Indonesia (Gadafi & hem 2024). Keterlibatan
I:elun[ﬂ. eqﬂimn dw politik di Indonesia n:.e.u:iubﬁ)knn mmm]ny:l banyak
kebijakan yang okhirnya melahitkan praktik KKN. Pada masa ini, kekuasaan juga
Eﬂnnmg bersifat sentralistik. Oleh karena itu, Presiden Socharto sangat bergantung
pada earan dan orang-orang terdekatnya, termasuk keluarganya (Qondas & Sutopo.
2024) Elhﬁui politik masih tegadi setelah masa reformasi hﬁ'lmgmlg. Ketika
membahas dinasti politik dalam konteks politik Indonesia setelah reformasi, perhatian
publik tertuju pada konsolidasi kekuasaan dolam keluarga Presiden Jokowi. Kehadiran
Gibran Rakabuming Raka dan Bobby Nasution, yang memitiki bubungan keluarga
dengan Presiden, di pemeriniahan deerah memicu perdebatun mengenai perluasan
din:;.ﬂ'i politik di tingkat nasional. Selain itu, pnmll:ahnﬂﬁk?ﬂ'snhl dengan Ketua
Mahkamah Konstitusi turut memperkuat jaringan kekuassan politik keluarga Jokowi
(Dedi. 0 ; . . R i
Majunya Gibran sebagai calon wakil presiden menusi komentar negatif dari
berbagai pihak karena pmﬂuﬁu}tmmmmxﬂnmm: Pasalnya terdapat
putusan Mahkamah Konstitus: yang mengundang konfroversi setelah memutuskan dan

menetapkan terhadap perkara Nomor 90/PULU-XXT2023 mengenai pengujian syarat
usia calon presiden dan wakil presiden Pasal 169 huruf (q) Undang-Undang Nomor 7
tahun 2017 tentang Pemilihan Umum yang berbunyi, “Berusia paling rendzh 40 tahun
atau pemnah/sedong menduduki jabutan yang dipilih melaflul pemilihan umum.,
termasuk pemilihan kepala daerah.” [ Lina & Aji. 2024). Keterhibatan ketua Mahkamah



Konstitusi, Anwar Usman juga menjadi sorotan lain terkait 1su dinasti politik Presiden
Jokowi. Anwar Usman merupakan ketua Mahkamah Konstitusi sekaligus ipar dari
Presiden Jokowi. Hal ini tersirat dalam kekeluargaan antara Anwar Usman dan Gibran
Rokabuming yang kemudian menjadi perbineangan di masyarakat (Dekananda &
Syahputra, 2024). Pada tahen terakhir masa jsbatannya sebagai Presiden, Jokowi
mendapat kritik tajam dari para ﬂkﬂdﬂﬂﬁ.mm dan ekonom karena diduga
mengintervensi konstitusi dan WW}M untuk mempermudah
jalan putra sulunignys, Gibran Rakabuming Raka, dalam Pemilti 2024 (Widadio, 2024),
“enunutgtliﬁgu Pﬁnﬁﬂﬂyvﬂﬁﬁ}kn dan Pmpﬁum{m Sosial (LP35)
mengatakan bahwa hmm.hndnm LP3S. situasi demokras j;tl hdune-sm semakin
memburuk setiap akhir tahun, lerutama sejak periode kedua kepresidenan Jokowi pada
2019 (Sueipto, 2024). LP3S menggunakan empat md:kaummﬁ:nﬂhihl tersebut,
yaitu pelanggaran terhadap aturan demokrasi, penyingkiran lawan puhﬁ; praktik
kekerisan oleh negara, sertn pembatasun terhadap urusan sipil termasuk media.

-:_'Berhnglimm media baik 1ty media massa cetak, daring hinggs media sosial
membithas isu fersebut. Lsu politik dinasti tersebut banyak dibahas olch media massa,
salah satunya media Tempo (Rohman & Nurhadi, ZIIHE} !bﬁﬁhah Tempo dikenal
karenn keberaniannya dalam mengangkat isu kuntrﬁyﬁ;i-ﬁl;ﬁlnlp;ﬁﬁniliki sudut
menguiu;jr.mhﬂi ;unﬂ:ﬁmﬂtqﬂlhaku muilik Jerman fﬁmur yang sebelumnya
pernah dimuat pada tahun 1992 ﬂtﬂ!‘?ﬂdh 2022), Majalah Tempo kembali menuai
kontroversi melalui sampul majalah edisi 14 September 2019 yang berjudul “Janji
Tinggal Janji", Dalam sampul majalah tersebut digambarkan Presiden Jokowi dan
dibelokangnya terdapat bayangan dirinya dalam bentuk siluet hitam berhidung
panjang. Gambar tersebut menjadi kontroversi karena dianggap menghina Presiden
Jokowi karenn menggambarkan dirinva dengan hidung panjang menyerupai lokoh

Pinokio.



Majalah Tempo mendapatkan dua penghargaan dani Anugerah Dewan Pers 2022
dengan merath dus dari twjuh nominasi yang ada dalam penghargaan tersebut.
Penghargaan pertama diberikan oleh Dewan Pers kepada majolah Tempo, yvang merath
penghargaan dalam kategori ‘“Media dengan Jumlah Karyawan Kurang dan Seratus
Orang’. Penghargaan kedua diberikan kepada jurnalis majalah Tempo, Agung Sedayu.
untuk kategori ‘Karya Jumalistik Cetal Terbaik® dalam Anugerah Dewan Pers 2022
(Amirullah. 2022)_

Majalah Tempo merupakan media massa cetak yang sering menampilkan beberapa
I:a:ikmm gmmbnrww vang bersifal idt&.ﬂkmm:nl:an informasi
Hu.hynk di segain hdlng-hmk sosial, pﬂllhk,wmmm {Rynaldi, 2021 ).
5 sperti karikatur dan kartun telah lama digunﬂlmwwpcnﬁmlan
knl[k!‘lﬂlndlppemennlah Kartunis di negara-negara Barat memiliki kebebasan untuk
mﬁnw jde-ide melalui ilustrasi tanpa terlibat dalsm masalah hikum
(Pramaskara, 2022). Karikatur bertujunn untuk mengajak pembaca agar bersikap lebih
selektif dalam menghadapi permasalaban yang berkembang di masyorskat, Scbab,
karikatur dapat berperan sebagai media Pendidikan politik bagi mosynrakat (Supriadi
dié'kf'i‘ﬂlﬂ']. Fungsi karikatur dalsm jumnalistik selsin sebagai sarsna hiburan juga
berfungsi menggambarkan kegembiraan, mnggnm citra seseorang, dan
menciptakan opini baru di Mlmlmmr sebﬁqﬁmlmm dapal menggiring
seseorang uniuk hmﬂlp j:!miﬁrtm terhodap mmlﬁhh

Karikatur sarat akan makna fersembunyi vang didominasi oleh unsur kata satire
atau sindiran yang disampaikan secars M nﬂwﬁ media komunikasi baru
(Suprayuni & Juwarivah, 2019), Menunrtlhd]ezdalam{ﬂupmyml dan Juwariyah,
2019} satire dipilih menjadi unsur sentral karena di dalamnya memiliki aspek humor

yang mampu diterima oleh berbagai macam kalangan masyarakat, Gaya satire di media
digunakan untuk mengartikulasikan sinditan dan  keitik  (Fajar, 2022). Satire
mengandung kritikan mengenai kelemahan yvang dimiliki manusia. Salsh satu karunis
yang aktif menyuarakan kritik sosial dan politik, termasuk kemunduran demokrasi di



Indonesia adalah Yuyun Nurrachman. Yuyun Nurrachamn atau yang sering disapa
Kang Yuyun merupakan seorang kartunis vang kredibel, kreatif, dan produktif
(Pujivanto dkk, 2024).Ywyun Nurrachman merupakan ilustrator dan desainer majalah
Tempo. Selain sebagai desainer majalah Tempo, ia juga mengerjakan ilustrasi sampul
novel Laut Bercerita karya Leila 5 Chudori, Berdasarkan duta dokumen konten
kartunis Tempo, sebanyak 30 karya LMYW diterbitkan setiap hari minggu
oleh media massa Tempa dalam kurun waktu Januan-Agustus 2024,

Salah satit karikatur hrﬂﬁi"ﬁljm Nurrachman yang di publikasi di media
sosial ﬂlﬁhﬂkﬂfﬂfﬁﬂﬁlﬁjﬁfﬂ"ﬁuiuﬂg Balik Dmni',ms “Karikatur tersebut di
publikasikan di media sosial Instagram dan X p:uhhﬂmlli Januari 2024 di akun

(@majalahtempo dan (@temponewsroom. Karikatur tersebul mendapatkan suka
seb'myﬁ 19.7 nbu dan 1.085 komentur di Instagram. Sed:mﬁmii]'{mﬂnhpnlkan 63

ribu tayangan, 2,000 disukai, dan 36 komentar.

Berdusarkan penjelasan yang tefah dipaparkan diatos. maka peneliti terfarik untuk
melakukan pnaﬁliun skripsi yong berjudul “Konstruksi Pesan Kemunduran
wm&gm Karya Yuyun Morrachman di Ma}lﬁh}'ﬂtﬁ'

Eemm dari lator belaknng di atas, Karikatur berfungsi sebagai
sarana hiburan unl.uk mfu.gmbnngl bentu-henmm ba:lmbu-t Karikatur mengajak
bagi vang membaca untuk Hﬁ p*] terhadap permas yang terjadi. Dalam
karikatur mengandung makna satire yang dlmlk&n melalui  simbol-simbaol.
Karikatur mengandung satir digunakan sebagai kritikan dan perlawanan terhadap
kebijakan pemerintah vang dinilai tidak sesuai. Berdasarkan rumusan masalah di atas
maka pertanyaan dalam stedi ini adalah bagaimana konstruksi pesan kankatur
kemunduran demokrasi Indonesia karya Yuyen Nurrschman di Majalah Tempo?




1.3 Tujuan Penelitlan
maka tujuan penelitian il adalah untuk mendeskripsikan konstruksi pesan karikatur
kemunduran demokrasi Indonesia karya Yuyun Nurrachman di Majalah Tempo.

. Penelitian ini  berguna. ferensi p
mmm@mmm&mmm
Manfant penelitian ini bagi peneliti adaloh sebagai wadah untuk
mengungkapkan ide. pemikiran, dan gagasan, sehingga dapat menambah

[

pengetahuan, terlebih dalam bidang ilmu komunikasi.



3. Penelitian ini diharapkan mampu membantu pembaca dalam memahami
karikatur majalah Tempo tanggal 31 Desember 2023 yang berjudul
“Gulung Balik Demokrasi™.

1.5 Sistematika Bab

Bab ini berisi hasil penelitian terkait konstruksi pesan karikatur melalui simbol-
simbol dalam karikatur karya Yuyun Nurrachman dalam majalah Tempo.



BAB V Penutup
penelitian yang dilakukan. Sementara saran berisikan koreksi terhadap objek
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